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ABSTRACT

Utilization of information technology, organizational commitment,
internal control system, understanding of Government Accounting Standards and
internal audit on the quality of financial statement information. Respoden in this
research is 34 Organization of Regional Device (OPD) Dumai City. data
processing methods used in this study is multiple regression analysis (multiple
regression analysis) The number of this study was 136 respondents. The results of
this study indicate that the Training of Finance Staff, Utilization of information
technology, Organizational Commitment, Understanding Government Accounting
Standards have a significant effect on the quality of Information financial
statements, while the Internal Control system, Internal Audit has no significant
effect on the quality of Financial statement information
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PENDAHULUAN hal yang penting bagi pemerintahan
pusat maupun daerah khususnya pada
Reformasi Keuangan Negara pasal 31 ayat (1)

olen  pemerintah  salah  satunya Gubernur/Bupati/Walikota
ditetapkan Undang-Undang (UU) No. menyampaikan rancangan peraturan
17 tahun 2003 tentang Keuangan daerah tentang pertanggungjawaban
Negara. Laporan keuangan merupakan pelaksanaan ~ Anggaran  Pedapatan
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Belanja  Daerah  kepada  Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah berupa
laporan keuangan yang telah diperiksa
oleh Badan Pemeriksa Keuangan.
Laporan keuangan pemerintahan di
Indonesia merupakan salah satu hal
yang menarik untuk dikaji dan dibahas,
karena semakin menguatnya tuntutan
akuntabilitas atas lembaga-lembaga
publik, baik di pemerintahan pusat
maupun pemerintahan daerah.
Pemerintah juga mengeluarkan Undang-
Undang No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Undang-Undang
No. 33 tahun 2004 yang merubah
akuntabilitas atau pertanggungjawaban

pemerintah daerah dari
pertanggungjawaban vertikal (kepada
pemerintah pusat) ke

pertanggungjawaban horizontal (kepada

masyarakat melalui DPRD). laporan

keuangan pemerintahan.

Dalam PP No. 71 Tahun 2010
diungkapkan  bahwa,  karakteristik
kualitatif laporan keuangan adalah
ukuran-ukuran normatif yang perlu
diwujudkan dalam informasi akuntansi
sehingga dapat memenuhi tujuannya.
Karakteristik kualitatif yang merupakan
prasyarat normatif antara lain
a. Relevan, Laporan Kkeuangan bisa

dikatakan relevan, apabila informasi
yang disajikan dalam laporan
keuangan tersebut memiliki manfaat,
sesuai tindakan yang akan dilakukan
oleh pemakai laporan keuangan.
Dengan kata lain relevan merupakan
kemampuan dari suatu informasi
untuk mempengaruhi  kemampuan
pemakai laporan keuangan, sehingga
keberadaan informasi  tersebut
mampu mengubah atau mendukung
harapan mereka tentang hasil-hasil
atau konsekuensi dari tindakan yang
diambil.

b. Andal, Informasi dalam laporan
keuangan bebas dari pengertian yang
menyesatkan dan kesalahan yang
material, menyajikan fakta secara
jujur serta dapat diverifikasi.

c. Dapat dibandingkan, Informasi yang
termuat dalam laporan keuangan
akan lebih berguna jika dapat
dibandingkan dengan laporan
keuangan periode sebelumnya atau
laporan keuangan entitas pelaporan
lain pada umumnya. Perbandingan
dapat dilakukan secara internal dan
eksternal.

d. Dapat dipahami, Informasi yang
disajikan dalam laporan
keuangandapat  dipahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam
bentuk serta istilah yang disesuaikan
dengan batas pemahaman para
pengguna untuk mempelajari
informasi yang dimaksud.

TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas Informasi

Keuangan

Pada dasarnya laporan keuangan

merupakan bentuk pertanggungjawaban
atas  kepengurusan  sumber  daya
ekonomi yang dimiliki oleh entitas.
Laporan yang diterbitkan harus disusun
berdasarkan standar akuntansi yang
berlaku agar laporan keuangan tersebut
dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan pada periode sebelumnya atau
dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan entitas lain. Laporan keuangan
merupakan produk akhir dari proses
akuntansi.

Laporan

Pelatihan Staf Keuangan

Berdasarkan peraturan kepala
Badan Kepagawaian Negara No. 13
tahun 2011 standar kompetensi jabatan
yang selanjutnya disebut  standar
kompetensi manajerial adalah
persyaratan  kompetensi  manajerial
minimal yang harus dimiliki seorang
PNS dalam melaksanakan tugas jabatan.
Sedangkan  kompetensi  manajerial
adalah karakteristik yang mendasari
individu dengan merujuk pada Kriteria
efektif danlatau kinerja unggul dalam
jabatan tertentu. Eka Nurhayati (2017),
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dilihat secara umum memiliki lima

indikator pelatihan staf keuangan yaitu:

1) Materi teoritis sesuai dengan
kebutuhan.

2) Materi praktek pelatihan sesuai
dengan kebutuhan standar.

3) Pelatihan berisikan pemahaman
tentang prinsip-prinsip akuntansi.

4) Pelatihan membantu peningkatan
etos kerja.

5) Pelatihan membantu penyesuaian
diri dan tempat Kkerja.

Pemanfaatan Teknologi Informasi
Pemanfaatan teknologi
informasi adalah penggunaan komputer,
software/perangkat lunak, dan lainnya
yang sejenis secara optimal, dalam hal
ini komputer merupakan  bagian
terpenting dari teknologi informasi akan
sangat membantu peningkatan kualitas
dari informasi (Primayana et al, 2014).

Komitmen Organisasi

Teori kepatuhan memberikan
penjelasan mengenai pengaruh perilaku
kepatuhan di dalam proses sosialisasi.
Individu cenderung mematuhi hukum
yang mereka anggap sesuai dan
konsisten dengan norma-norma internal
mereka, yaitu Komitmen normatif
melalui moralitas personal (normative
commitment through morality)

Sistem Pengendalian Intern

Secara sederhana, pengendalian
intern didefinisikan sebagai suatu proses
yang dipengaruhi oleh sumber daya
manusia dan sistem teknologi informasi
yang dirancang untuk membantu
organisasi mencapai suatu tujuan
tertentu. Pengendalian intern merupakan
suatu cara untuk  mengarahkan,
mengawasi, dan mengukur sumber daya
suatu organisasi, serta berperan penting
dalam pencegahan dan pendeteksian
penggelapan  (fraud).  Pengendalian
intern terdiri atas kebijakan dan
prosedur yang digunakan dalam
mencapai sasaran dan menjamin atau
menyediakan informasi keuangan yang

andal, serta menjamin ditaatinya hukum
dan peraturan yang berlaku.
Pemahaman  Standar  Akuntansi
Pemerintahan

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 71 Tahun 2010
menyebutkan bahwa “Standar Akuntansi
Pemerintahan, selanjutnya disebut SAP,
adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
diterapkan  dalam  menyusun dan
menyajikan laporan keuangan
pemerintah.”

Audit Internal

Salah satu tujuan sebuah SIA
adalah membantu manajemen dalam
mengendalikan sebuah organisasi bisnis.
Akuntan dapat membantu mencapai
tujuan ini dengan merancang sistem
pengendalian yang efektif dan dengan
cara pengkajian sistem pengendalian
sekarang yang dipakai untuk menjamin
bahwa sistem tersebut beroperasi dengan
baik.

Pengaruh Pelatihan Staf Keuangan
Terhadap Kualitas Informasi
Laporan Keuangan

Menurut Gomes (2010:51) yang
dimaksud dengan pelatihan kerja adalah
setiap usaha untuk memperbaiki prestasi
kerja pada suatu pekerjaan tertentu yang
sedang menjadi tanggung jawabnya.
Idealnya, pelatihan harus dirancang
untuk  mewujudkan tujuan-tujuan
organisasi, yang pada waktu bersamaan
juga mewujudkan tujuan-tujuan para
pekerja secara perseorangan. Pelatihan
kerja ditujukan kepada karyawan yang
akan mengoperasikan sistem akuntansi.
Karyawan yang mengoperasikan sistem
terdiri dari karyawan yang bertugas
untuk menyiapkan masukan, mengolah
data, dan mengoperasikan dan menjaga
komponen fisik dan logis sistem
akuntansi Berdasarkan penjelasan di atas
maka hipotesis yang dirumuskan adalah:

H1: Pelatihan staff keuangan
berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.
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Pengaruh Pemanfaatan Teknologi

Informasi Terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan
Pemanfaatan teknologi

informasi adalah penggunaan komputer,
software/perangkat lunak, dan lainya
yang sejenis secara optimal Arfianti,
(2011).
Perkembangan IT dan web, serta
regulasi, mempunyai dampak yang
signifikan pada operasi, sistem, dan
kualitas informasi. Orang-orang dalam
organisasi harus waspada terhadap isu-
isu global dan mengembangkan sebuah
pemahaman serta dampaknya pada
organisasi, atau dalam kata lain,
perubahan yang berasal dari luar
organisasi harus diakomodasi dengan
baik oleh sumber daya manusia yang
ada dalam organisasi hipotesis yang
dirumuskan sebagai berikut :

H2 : Pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah

Pengaruh  Komitmen  Organisasi
Terhadap Kualitas Informasi
Laporan Keuangan

Komitmen organisasi  yang
diduga memperlemah atau memperkuat
pengaruh  kompetensi sumber daya
manusia terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Komitmen
organisasi adalah sebuah sikap mental
yang mewakili keinginan, kebutuhan
dan kewajiban untuk melanjutkan
pekerjaan dalam suatu  organisasi
(Mohammad 2013). Komitmen
organisasi merupakan tingkat sampai
sejauh mana seorang pegawai memihak
pada suatu organisasi tertentu dan
keterlibatan pegawai untuk mencapai
tujuan organisasi, serta berniat untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam
organisasi itu

Berdasarkan  uraian  diatas,
hipotesis yang dikembangkan adalah:

H3 : Komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern
Terhadap Kualitas Informasi
Laporan Keuangan

Sistem  Pengendalian intern
merupakan bagian dari manajemen
resiko yang harus dilaksanakan oleh
setiap lembaga atau organisasi untuk
mencapai  tujuan  lembaga  atau
organisasi. Penerapan sistem
pengendalian intern yang memadai akan
memberikan keyakinan yang memadai
atas kualitas atau keandalan laporan
keuangan, serta akan meningkatkan
kepercayaan stakeholders.

, maka dalam penelitian ini
adalah :

H5:  Sistem  Pengendalian
Interen berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah

Pengaruh  Pemahaman  Standar
Akuntansi Pemerintahan Terhadap
Kualitas Informasi Laporan
Keuangan

Standar akuntansi pemerintah
merupakan persyaratan yang

mempunyai kekuatan hukum dalam
upaya peningkatan kualiatas laporan
keuangan pemerintah di
Indonesia.Pemakaian standar akuntansi
ini cenderung dilakukan karena dapat
memperbaiki  sistem  yang sudah
dipergunakan sebelumnya, sehingga
informasi  keuangan sebagai bahan
pengguna laporan keuangan menjadi
lebih akurat dan kesalahan dalam
pengambilan keputusan dapat
dihindarkan., maka dalam penelitian ini
adalah:

H5: Pemahaman standar
akuntansi  pemerintah  berpengaruh
positif ~ terhadap  kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah

Pengaruh Audit Internal Terhadap
Kualitas Informasi Laporan
Keuangan

Internal audit  merupakan
aktivitas independen, objektif dan
konsultasi yang dirancang  untuk
menambha nilai dan meningkatkan
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operasi organisasi. Menurut Roufique
(2010), peranan internal audit adalah
untuk mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas manajemen resiko,
pengendalian intern dan proses good
governance. Menurut M. Ali Fikri
(2016), menyatakan bahwa peran
internal audit berpengaruh  positif
terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Semakin baik peran
internal audit itu sendiri, semakin baik
pula kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Penelitian tersebut sama
dengan hasil penelitian Diani (2014),
Syarifudin (2014), dan Usman Bakar
(2010). Oleh karena itu dalam penelitian
ini penulis mencoba menguji kembali
pengaruh peran intrnal audit terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah. Berdasarkan uraian di atas,
maka dalam penelitian ini adalah :

H6: Peran internal audit
berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah

Gambar 1
Model Penelitian

Pel. Staf
Keuangan (X1)

Pemanfaatan
Tek. Inform
(X2)
Komitmen
Organisasi
(X3) Kualitas
informasi
Sistem Peng. laporan
Interen keuangan
(X4) M

Pemhaman SAP
(X5)

Audit internal
(X6)

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan
pada Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kota Dumai dan kuesioner
dibagikan kepada Pejabat Pengelola
Anggaran/Pengguna Barang ; Kepala
OPD, Pejabat Penatausahaan OPD, dan
Bendahara Penerimaan dan Bendahara
Pengeluaran pada masing-masing OPD
dan Badan yang ada di Kota Dumai.
Untuk  kuesioner  penelitian  ini
direncanakan dibagikan kepada
responden, diisi oleh responden dan
dikembalikan pada penulis dalam waktu
satu bulan.

Kriteria pemilihan responden :
1. Semua OPD vyang ada di

Pemerintahan Kota Dumai.

2. Pejabat eselon 2 dan 3 karena sudah
bekerja minimal 1 tahun, dinilai
telah  memiliki pengalaman dan
sudah mengetahui kondisi
perkembangan di OPD Kota Dumai.

Pengambilan sampel dilakukan
pada Pemerintah Daerah Kota Dumai
berdasarkan  subjektivitas  peneliti
dengan alasan non random, karena
keterjangkauan lokasi penelitian dan
wilayah geografis. responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 136 orang

yang merupakan pejabat eselon 3 dan 4

pada OPD yang ada di Pemerintahan

Kota Dumai.

Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer. Data

primer  merupakan  sumber  data
penelitian  yang diperoleh  secara
langsung dari sumber asli, tidak melalui
perantara. Sumber data dari penelitian
ini adalah kuesioner yang dibuat
didasarkan dari penelitian terdahulu.

Data primer ini dikumpulkan dengan

metode  kuesioner.  Kuesionerakan

dikirimkan kepada responden yang
menjadi sampel adalah Kepala OPD,

Pejabat  Penatausahaan OPD, dan

Bendahara Penerimaan dan Bendahara

Pengeluaran disetiap OPD di kota

Dumai.
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Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan
metode survey melalui  kuesioner.
Penyabaran kuesioner dilakukan secara
langsung kepada responden. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada
responden untuk dijawab
(Sugiono,2012:137). Data pengujian ini
merupakan cross section data yaiu tipe
studi satu tahap yang datanya beberapa
subyek pada waktu tertentu. Data
diperoleh dalam penelitian ini dengan
cara menyebarkan kuesioner dengan
dilakukan sendiri oleh peneliti kepada
responden, yaitu bendahara Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), Kepala sub
bagian keuangan Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), serta dibagikan kepala
bagian Tata Usaha/Sekretariat
Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
yang terdapat di Kota Dumai.

Defenisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Kualitas Informasi
Laporan Keuangan. Pengukuran variabel
terikat dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert Skor yang
digunakan yaitu 1 s/d 5 yaitu 1) Sangat
Tidak Setuju (STS), 2) Tidak Setuju
(TS), 3) Netral (N), 4) Setuju (S), 5)
Sangat Setuju (SS).

Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Pelatihan Staf
Keuangan, pemanfaatan  teknologi
informasi, komitmen organisasi, sistem
pengendalian intern, pemahaman standar
akuntansi  pemerintahan dan audit
internal, diukur dengan menggunakan
skala Likert dengan 5 (lima) alternatif.
Variabel-variabel dalam penelitian ini
adalah variabel independen dan variabel
dependen adalah :

Variabel Dependen
Kualitas Laporan Keuangan

Variabel  Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah

berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010
yaitu kemampuan informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan dapat
dipahami, dan memenuhi kebutuhan
pemakainya dalam pengambilan
keputusan, bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material serta
dapat diandalkan, sehingga laporan
keuangan tersebut dapat dibandingkan
dengan periode-periode sebelumnya.
Variabel kualitas laporan keuangan
pemerintah  daerah  dilihat  dari
karakteristik kualitatif laporan keuangan
berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010
yaitu: relevan, andal, dapat
dibandingkan dan dapat dipahami.
Variabel kualitas laporan keuangan
pemerintah  daerah diukur dengan

menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Andika Siahaan
(2017) yaitu:

a. Relevan : Memiliki manfaat umpan
balik, Memiliki nilai prediksi, Tepat
waktu, Lengkap

b. Andal Penyajian jujur, Dapat
diverifikasi, Netralitas

c. Dapat dibandingkan

d. Dapat dipahami

Variabel Independen
Pelatihan Staf Keuangan

Pelatihan adalah proses
pendidikan  jangka pendek  yang
menggunakan cara dan prosedur yang
sistematis dan terorganisir. Para peserta
pelatihan akan mempelajari pengetahuan
dan keterampilan yang sifatnya praktis
untuk tujuan tertentu. (Mangkunegara,
2012). Pengukuran variabel terikat
dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert Skor yang digunakan yaitu 1 s/d
5 yaitu 1) Sangat Tidak Setuju (STS), 2)
Tidak Setuju (TS), 3) Netral (N), 4)
Setuju (S), 5) Sangat Setuju (SS).
Dengan Variabel ini diukur 5 pernyataan
diambil dari indikator yang digunakan
Eka Nurhayati (2017), yaitu:

Pemanfaatan Teknologi Informasi
Pemanfaatan sistem informasi
akuntansi  keuangan daerah adalah
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penerapan sistem informasi akuntansi
tersebut oleh masing-masing SKPD
dalam penyusunan laporan keuangan
pemerintan daerah (Yuliani, 2010).
Pemanfaatan  teknologi informasi
mencakup adanya pengolahan data,
pengolahan informasi, sistem
manajemen,  proses  kerja  secara
elektronik dan pemanfaatan kemajuan
teknologi informasi agar pelayanan
publik dapat diakses dengan mudah dah
murah oleh masyarakat. Pengukuran
variabel terikat dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert Skor yang
digunakan yaitu 1 s/d 5 yaitu 1) Sangat
Tidak Setuju (STS), 2) Tidak Setuju
(TS), 3) Netral (N), 4) Setuju (S), 5)
Sangat  Setuju (SS). Dengan 6
pernyataan diambil dari indikator yang
digunakan Rashwan Zuhudy Rafid
(2016) yaitu:

1. Sistem akuntansi sesuai SAP

2. Jaringan internet

3. Jaringan internet termanfaatkan

dengan baik
4. Aplikasi yang digunakan
5. Laporan keuangan

terkomputerisasi
6. Software susuai dengan UU

Komitmen Organisasi

Soekidjan, 2009:124)
meyatakan Komitmen berarti
penerimaan yang kuat individu terhadap
tujuan dan nilai-nilai organisasi, dan
individu berupaya serta berkarya dan
memiliki hasrat yang kuat untuk tetap
bertahan  di  organisasi  tersebut.
Komitmen Organisasi  (organization
commitment) adalah kemampuan dan
kemauan untuk menyelaraskan perilaku
pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan
sasaran organisasi. Pengukuran variabel
terikat dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert Skor yang
digunakan yaitu 1 s/d 5 yaitu 1) Sangat
Tidak Setuju (STS), 2) Tidak Setuju
(TS), 3) Netral (N), 4) Setuju (S), 5)
Sangat Setuju (SS). Dengan 9
pernyataan diambil dari indikator yang

digunakan Andika Siahaan (2017),

yaitu:

1.1. Komitmen Afektif : Tingkat rasa
memiliki (sense of belonging)
Tngkat emostional attached

1.2. Komitmen berkelanjutan ; Tingkat
personal meaning, tingkat
pertimbangan pemilihan pekerjaan
lain, tingkat motivasi mengejar
benefit

1.3. Komitmen Normatif
pertimbangan biaya pindah
pekerjaan, tingkat keyakinan untuk
loyal, keyakinan akan etika

Sistem Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian Interen
adalah suatu proses yang integral pada
tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara terus menerus oleh seluruh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas
tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien,
keandalan pelaporan keuangan,
pengamanan aset negara, dan ketaatan
terhadap peraturan perundang-undangan

(PP No. 60 tahun 2008, Pasal 1, angka

(1). Pengukuran variabel terikat dalam

penelitian ini menggunakan skala Likert

Skor yang digunakan yaitu 1 s/d 5 yaitu

1) Sangat Tidak Setuju (STS), 2) Tidak

Setuju (TS), 3) Netral (N), 4) Setuju (S),

5) Sangat Setuju (SS). Dengan 11

pernyataan diambil dari indikator yang

Nurul Wardah (2015) yaitu:

1. Lingkungan pengendalian
Wewenang dan tanggung jawab
organisasi, Penegakan tindakan
disiplin

2. Penaksiran resiko : ldentifikasi dan
analisis resiko, Penilaian resiko

3. Aktivitas pengendalian: Pemisahan
tugas yang memadai, Dokumen dan
catatan yang memadai

4. Informasi dan  komunikasi
Memperbaharui sistem informasi,
Koordinasi yang baik

5. Pemantauan: Melakukan
pengevaluasian rasional, Kegiatan
monitoring
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Pemahaman Standar  Akuntansi
Pemerintahan
Pemahaman standar akuntansi

pemerintah  merupakan  pemahaman

prinsip-prinsip akuntansi yang
ditetapkan dalam  menyusun  dan
menyajikan laporan keuangan

pemerintah (Sari, 2014). Pengukuran
variabel terikat dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert Skor yang
digunakan yaitu 1 s/d 5 yaitu 1) Sangat
Tidak Setuju (STS), 2) Tidak Setuju
(TS), 3) Netral (N), 4) Setuju (S), 5)
Sangat Setuju (SS). Dengan 10
pernyataan diambil dari indikator yang
digunakan Rashwan Zuhudy Rafid
(2016), yaitu:
1. Tingkat Pemahaman terhadap
komponen laporan keuangan dan
prinsip akuntansi.
2. Tingkat  Pemahaman  terhadap
pengakuan unsure unsur dalam
laporan keuangan

Audit Internal
Peran internal audit adalah proses
pemeriksaan internal atas pengendalian
yang dilakukakan manajemen apakah
berjalan dengan baik serta efektif,
hingga unit-unit yang menjalankan
sudah selesai dengan prosedur-prosedur
yang telah ditetapkan. Pengukuran
variabel terikat dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert Skor yang
digunakan yaitu 1 s/d 5 yaitu 1) Sangat
Tidak Setuju (STS), 2) Tidak Setuju
(TS), 3) Netral (N), 4) Setuju (S), 5)
Sangat  Setuju (SS). Dengan 5
pernyataan diambil dari indikator yang
digunakan Nurul Wardah (2015), yaitu:

1. Penilian keandalan informasi

keuangan,

2. Penilaian ketaatan,

3. Mengevaluasi bukti-bukti audit

4. Memiliki komitmen terhadap
kompentensinya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif atau statistik
deskriptif memberikan gambaran atau

deskripsi dari suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, nilai minimum dan nilai
maksimum (Ghozali, 2009). Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan pada
pegawai yang melaksanakan fungsi
kepada Pejabat Pengelola
Anggaran/Pengguna Barang ; Kepala
OPD, Pejabat Penatausahaan OPD, dan
Bendahara Penerimaan dan Bendahara
Pengeluaran pada masing-masing OPD
dan Badan yang ada di Kota Dumai.
Dari 136 kuesioner yang disebarkan,
hanya 120 kuesioner yang memenuhi
kriteria dan dapat diolah oleh peneliti
yang digunakan sebagai sampel untuk
dilakukan pengolahan lebih lanjut.

Dalam penelitian ini dilakukan
pengukuran yang sehubungan dengan
variabel-variabel ~ yang  digunakan
peneliti. Hasil statistik deskriptif dari
variabel-variabel tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1
Descriptive statistics
N Mini Maxi Mean De\S/::tm

mum mum n

Kualitas Laporan 120 35 43 37.89 2.027
Pelatihan Staf 120 18 25 2118 1.39%4
Keuangan 120 22 29 25.15 1124
Pemanfaatan T | 120 31 39 34.01 1.685
Komitmen Organisasi 120 40 51 45.98 2.230
SPI 120 38 48 42.24 2.400
Pemahaman SAP 120 17 25 20.82 1.288
Audit Internal 120
Valid N (listwise)

Sumber : Data Olahan, 2018

Uji Normalitas
Pengujian normalitas residu dilakukan
untuk memenuhi asumsi regresi yang
mensyaratkan residual nilai taksiran
model regresi  harus berdistribusi
normal.Pada penelitian ini uji normalitas
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov,
dengan kriteria pengujiannya apabila
nilai Asymp.Sig. diatas 0,05, maka data
berdistribusi normal dan sebaliknya
apabila nilai Asymp.Sig. dibawah 0,05,
maka data tidak berdistribusi normal
Hasil uji normalitas dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized Residual

N 120
Normal Mean .0000000
Parameters*®  Std. Deviation 1.66698021
Most Extreme ~ Absolute .073
Differences Positive .073
Negative -.044

Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) 172°

Sumber : Data Olahan, 2018

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi terdapat kesamaan atau
ketidaksamaan varians antara yang satu
dengan variabel yang lainnya. Pengujian
heteroskedastisitas menggunakan grafik
scatterplot. Tampilan grafik scatterplot
dari model regresi dalam penelitian ini
yang disajikan pada Gambar 2

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Scatter plot
Dependent Variable: Kualitas_Laporan

yression Standardized Predicted Value
(3

Reg
of o

eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

Sumber : Data Olahan, 2018

Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini, hipotesis
diuji dengan menggunakan model
regresi linear  berganda  untuk
memperolen  gambaran  menyeluruh
mengenai  pengaruh  Pelatihan  Staf
Keuangan, Pemanfaatan  Teknologi

Informasi, Komitmen Organisasi,
Sistem Pengendalian Interen,
Pemahaman Standar Akuntansi

Pemerintahan dan  Audit Internal
terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan, sehingga persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah :
Y =4.372+ 0,335 X; + 0,367 X, + 0,266
X3+ 0,059 X, + 0,206 X5— 0,160
Xs

Adapun perhitungan regresi linier
berganda dari data yang telah dirangkum
memperlihatkan koefisien yang
ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai
berikut:

Tabel 3
Coefficients®
Standa
Unstandardized rdized
Coefficients Coeffi .
Model cients t Sig.
B Std. Beta
Error

(Constant 4372 5370 .81 41
4 7
. 29 .00
Pelatihan .335 114 231 24 4
Pemanfaa 2.2 .02
tan TI .367 .161 .203 80 2
Komitme 2.3 .02
Lo .266 114 221 23 1

Pengenda
lian 059 | o3| oes | | 42
8 1

Intern

Pemaham 25 .01
an SAP .209 .082 .248 59 >
Audit N .26
Internal -.160 142 -.102 lzé 2

Sumber : Data Olahan, 2018

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada
intinya  mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model variabel independen
dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Jika nilai R2 = 0 maka tidak
ada sedikitpun presentase pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen. Sebaliknya jika R2
=1 maka presentase pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sempurna atau
variasi  variabel independen yang
digunakan dalam model menjelaskan
100% variasi variabel dependen.

Hasil  pengukuran  koefisien
determinasi dapat dilihat pada Tabel 4
berikut ini.

Tabel 4
Model Summary
Mod R Adjusted R | Std. Error of the
el R Square Square Estimate
1 .569% .324 .288 1.711

Sumber : Data Olahan, 2018

Nilai koefisien determinasi (nilai
Adjusted R Square) digunakan untuk
mengetahui  sumbangan  pengaruh
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variabel independen terhadap variabel
dependen.Berdasarkan Tabel 4.13 dapat
diketahui nilai koefisien determinasi R
(Adjusted R Square) sebesar 0,288 atau
55,9 %. Dengan kata lain Pengaruh
Pelatihan Staf Keuangan, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, Komitmen
Organisasi, Sistem Pengendalian
Interen, Pemahaman Standar Akuntansi
Pemerintahan dan  Audit Internal
Terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan adalah  sebesar 55,9%
sedangkan sisanya 44,1 % ditentukan
olen  faktor-faktor lainnya, diluar
variabel yang diteliti.

Uji Signifikansi Parameter Individual
(Ujit)

Tabel 5
Coefficients®
Standard
ized
Unstandardized Coeffici
Coefficients ents
Std.
Model B Error Beta t Sig.
! E%O”S‘a 4372| 5370 814 417
pelatina 33| a1a| 23| 20m| 004
Pemanfa
.367 .161 .203 | 2.280 .024
atan Tl
Komitm 26| 14| 221|233 o:
Pengend
alian .059 .073 .065 .808 421
Intern
Pemaha
man .209 .082 .248 | 2.559 .012
SAP
Audit -
Internal -.160 142 -.102 1128 .262

Sumber : Data Olahan, 2018
ttabel = n-k-1 =120-7-1 = 112 (1,658)

1. Pelatihan Staf Keuangan
Berpengaruh Terhadap Kualitas
Informasi  Laporan Keuangan
(Hipotesis 1)

Hipotesis pertama merumuskan
bahwa Pelatihan  Staf  Keuangan
berpengaruh Terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan.Hasil uji t
pengaruh Pelatihan Staf Keuangan
terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan dapat dilihat pada Tabel 4.14
berikut:

Tabel 6
Hasil Uji t Hipotesis 1

Variabel t t tabel (Si o Kesimpul

hitu 9) an

ng
Pelatihan 2.94 1.658 0,0 0,0 Berpengar
Staf 4 04 5 uh
Keuanga
n (Xy)

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa t
hitung (2.944) > t tabel (1.658), dan
nilai sig (0,004) < (0,05), maka kriteria
keputusannya adalah Ha; diterima dan
Ho, ditolak, artinya Pelatihan Staf
Keuangan  berpengaruh  signifikan
terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama (H,) diterima.

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi
Berpengaruh Terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan
(Hipotesis 2)

Hipotesis kedua merumuskan

bahwa Pemanfaatan Teknologi
Informasi berpengaruh terhadap
Kualitas Informasi Laporan
Keuangan.Hasil uji t  pengaruh
Pemanfaatan ~ Teknologi  Informasi

terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan dapat dilihat pada Tabel 7
berikut:

Tabel 7
Hasil Uji t Hipotesis 2
Variabel t t (Sig) o | Kesimp

hit | tab ulan

un el

9
Pemanfaatan 2.2 1.6 | 0,024 | 0 | Berpeng
Teknologi 80 58 , aruh
Informasi (Xz) 0

5
Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa t
hitung (2.280) > t tabel (1.658), dan
nilai sig (0,024) < (0,05), maka kriteria
keputusannya adalah Ha, diterima dan
Ho, ditolak, artinya Pemanfaatan
Teknologi Informasi  berpengaruh
terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama (H,) diterima.
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3. Komitmen Organisasi Berpengaruh
Terhadap Kualitas  Informasi
Laporan Keuangan (Hipotesis 3)

Hipotesis  ketiga merumuskan

bahwa Komitmen Organisasi
berpengaruh terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan. Hasil uji t
pengaruh Komitmen Organisasi

terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan dapat dilihat pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8
Hasil Uji t Hipotesis 3
Variabel t t tabel (Si o | Kesimpula
hitun 9) n

g

Komitmen 2.333 1.658 0,0 [ O, | Berpengaru
Organisasi 21 0 h
(X3) 5

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa t
hitung (2.333) < t tabel (1.658), dan
nilai sig (0,021) < (0,05), maka kriteria
keputusannya adalah Ha; diterima dan
Ho;  ditolak, artinya  Komitmen
Organisasi berpengaruh terhadap
Kualitas Informasi Laporan Keuangan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama (Hs;) diterima.

4. Sistem Pengendalian Interen
Berpengaruh Terhadap Kualitas
Informasi  Laporan Keuangan
(Hipotesis 4)

Hipotesis keempat merumuskan
bahwa Sistem Pengendalian Interen
berpengaruh terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan. Hasil uji t
pengaruh Sistem Pengendalian Interen
terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan dapat dilihat pada Tabel 9
berikut:

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa t
hitung (0,808) > t tabel (1.658), dan
nilai sig (0,421) > (0,05), maka kriteria
keputusannya adalah Ha, ditolak dan
Ho, diterima, artinya Sistem
Pengendalian Intern Tidak Berpengaruh
terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama (H,) ditolak.

5. Pemahaman Standar Akuntansi
Pemerintahan Berpengaruh
Terhadap Kualitas  Informasi
Laporan Keuangan (Hipotesis 5)

Hipotesis kelima merumuskan
bahwa Pemahaman Standar Akuntansi

Pemerintahan  berpengaruh terhadap

Kualitas Informasi Laporan Keuangan.

Hasil uji t pengaruh Pemahaman Standar

Akuntansi  Pemerintahan  terhadap

Kualitas Informasi Laporan Keuangan

dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:

Tabel 10
Hasil Uji t Hipotesis 5
Varia t t tabel (Sig) o | Kesimpul
bel hitung an
Pemah 2,559 1.658 0,012 | O | Berpengar
aman s uh
Standa 0

r 5
Akunt

ansi
Pemeri
ntahan
(Xs)

Tabel 9
Hasil Uji t Hipotesis 4
Variabel t t (Si o Kesim
hitun | tabel g) pulan
9

Sistem 0,808 165 | 04 | 0,05 Tidak
Pengendalian 8 21 Berpe
Interen (X4) ngaruh

Sumber : Data Olahan, 2018

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa
t hitung (2,559) > t tabel (1.658), dan
nilai sig (0,012) < (0,05), maka kriteria
keputusannya adalah Has diterima dan
Hos ditolak, artinya Pemahaman Standar
Akuntansi Pemerintahan berpengaruh
terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama (Hs) diterima.

6. Audit Internal Berpengaruh
Terhadap Kualitas Informasi
Laporan Keuangan (Hipotesis 6)
Hipotesis kelima merumuskan

bahwa Audit Internal berpengaruh

terhadap Kualitas Informasi Laporan

Keuangan. Hasil uji t pengaruh Audit
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Internal terhadap Kualitas Informasi
Laporan Keuangan dapat dilihat pada
Tabel 11 berikut:

Tabel 11
Hasil Uji t Hipotesis 5
Variab t t tabel | (Si o Kesimpu
el hitung 9) lan
Audit -1.128 1658 | 0,1 | 0,0 | Tidak
Interna 87 | 5 Berpenga
1 (Xs) ruh

Sumber : Data Olahan, 2018

Dari Tabel 11 dapat dilihat bahwa
t hitung (-1.128) >t tabel (1.658), dan
nilai sig (0,187) > (0,05), maka Kriteria
keputusannya adalah Hag ditolak dan
Hog diterima, artinya Audit Internal
Tidak Berpengaruh terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (Hs) Ditolak.

SIMPULAN, KETERBATASN DAN
SARAN

Simpulan

1. Pelatihan Staf Keuangan
berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Informasi Laporan
Keuangan .

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi
berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Informasi Laporan
Keuangan.

3. Komitmen Organisasi berpengaruh
signifikan  terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan.

4. Sistem Pengendalian Interen tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Informasi Laporan
Keuangan

5. Pemahaman Standar Akuntansi
Pemerintahan berpengaruh
signifikan ~ Kualitas  Informasi
Laporan Keuangan.

6. Audit Internal tidak berpengaruh
signifikan ~ Kualitas  Informasi
Laporan Keuangan

Keterbatasan
1. Metode survei ini menggunakan
kuesioner yaitu bahwa peneliti tidak

dapat mengontrol jawaban
responden, maka bisa saja terjadi
pengisian kuesioner bukan oleh
responden yang bersangkutan.

2. Penelitian ini menggunakan 6
variabel, namun terbukti 4 variabel
yang berpengaruh signifikan,
sehingga diduga masih ada variabel

independen lainnya yang
dimungkinkan berpengaruh terhadap
Kualitas Informasi Laporan
Keuangan

3. Karena kesibukan pejabat eselon IlI
dan IV di Dinas dan Badan
dilingkungan Kota Dumai maka
kuesioner hanya dititipkan. Peneliti
tidak mendampingi respoden saat
mengisi kuesioner. Sehingga hasil
jawaban yang diharapkan kurang
maksimal.

Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya, agar
dapat melengkapi metode survei
penelitian ini dengan wawancara
karena kurangnya pemahaman dari
responden terhadap pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner serta
sikap kepedulian dan keseriusan

dalam menjawab semua
pertanyaan-pertanyaan yang ada.
2. Mempertimbangkan untuk

menambahkan variabel-variabel lain
seperti sistem akuntansi keuangan
daerah dan pengawasan fungsional
yang diduga berpengaruh terhadap
nilai informasi laporan keuangan
pemerintah  daerah  memperluas
cakupan penelitian, misalnya
kabupaten dan kota lain di luar Kota
Dumai sehingga dapat terlihat aspek
nilai informasi laporan keuangan
pemerintah daerah secara
menyeluruh.

3. Kepada Kepala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD)  Kota
Dumai dalam rangka pengelola
keuangan daerah yang baik,
sebaiknya. melakukan pengawasan
meskipun dalam konteks yang kecil,
namun hasil penelitian ini bisa

JOM FEB, Volume 1 Edisi 1 (Januari — Juni 2018) 12



memberikan kontribusi untuk lebih
memahami pengaruh Sistem
Pengendalian Interen dan Audit
Internal.  Berhasilnya  beberapa
hipotesis yang disusun bisa menjadi
rujukan  dan  masukan  bagi
Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kota Dumai untuk mengevaluasi
Sistem Pengendalian Interen dan
Audit Internal yang digunakan
untuk menghasilkan kinerja yang
lebih baik.
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